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Struktur Sel Epidermis dan Stomata Daun Beberapa  Tanaman Kultivar Pisang 

di Palembang serta Sumbangannya  pada Pembelajaran Biologi SMA 

 

ABSTRAK 

 

Struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa tanaman kultivar pisang di 

Palembang telah dilakukan untuk mengetahui perbedaan struktur sel epidermis dan 

stomata daun M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. acuminata X M. balbisiana c.v. 

kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana c.v. gedah, M. acuminata c.v. ambon 

lumut, M. acuminata c.v. lilin, dan M. acuminata c.v. putri.Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif, sehingga dapat memberikan gambaran secara 

aktual hasil penelitian. Keenam kultivar pisang tersebut memiliki tipe penyebaran 

stomata amfistomatik dengan stomata yang berderet beraturan. Letak sel penutup 

stomata memiliki tipe phaneropore dengan tipe stomata parasitik. Bentuk sel penutup 

stomata berbentuk ginjal dengan jumlah sel tetangga berkisar antara 4-5 sel tetangga. 

Bentuk sel epidermis berbentuk persegi panjang dan ada yang tidak beraturan. 

Ukuran epidermis daun permukaan atas terbesar terdapat pada M. acuminata X M. 

balbisiana c.v. gedah sedangkan ukuran epidermis daun permukaan bawah terbesar 

terdapat pada M. acuminata c.v. putri. Stomata daun permukaan atas, ukuran terbesar 

terdapat pada pisang M. acuminata X M. balbisiana c.v. kepok kuning sedangkan 

ukuran stomata daun permukaan bawah terbesar terdapat pada M. acuminata c.v. 

putri. Jarak antar stomata permukaan atas terbesar terdapat pada M. acuminata X M. 

balbisiana c.v. kepok kuning sedangkan jarak antar stomata permukaan bawah 

terbesar terdapat pada M. acuminata cv. Putri. Nilai rata-rata tertinggi jumlah stomata 

pada permukaan atas adalah M. acuminata c.v. putri yaitu 8,7 stomata/cm
2
 dengan 

index stomata 7.01%  sedangkan nilai rata-rata tertinggi jumlah stomata pada 

permukaan bawah adalah M. acuminata X M. balbisiana c.v. gedah yaitu sebanyak 

32,2 stomata/cm
2
 dengan index 28,30%.Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

tambahan dan alternatif bahan praktikum pelajaran Biologi SMA kelas XI  semester I 

Kompetensi Dasar 2.1. Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur 

jaringan. 

 

Kata kunci: Epidermis, Stomata, Kultivar pisang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aspek kurikulum merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan nasional. Kurikulum merupakan suatu sistem program 

pembelajaran untuk mencapai tujuan instruksional pada lembaga pendidikan, 

sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan pendidikan  

yang bermutu (Wirianto,2014). Indonesia dalam sejarah pendidikannya telah 

mengalami perubahan dan penyempurnaan dalam kurikulum. Kurikulum yang 

kembali diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum pendidikan tahun 2006 

yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 

2006 adalah proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman 

secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah (Istiyono,2008). 

 Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, standar isi mata pelajaran IPA 

yaitu berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Secara konseptual, keterampilan proses pembelajaran biologi adalah kerja 

siswa didalam memahami konsep biologi melalui proses perolehan langsung yang 

dilakukan dengan mengobservasi obyek nyata, mendeskripsikan hubungan antar 

variabel, memperoleh dan memproses data, menganalisis penyelidikan, melakukan 

eksperimen dan mengembangkan sikap dan nilai sesuai tuntutan kurikulum 2006 

(Istiyono,2008). Hal yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan  kualitas   proses  
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belajar mengajar adalah dengan menggunakan lingkungan sebagai media dan  sumber 

belajar. Penggunaan media dan sumber belajar harus sesuai fungsi dan peranannya, 

sehingga penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam proses belajar dan meningkatkan hasil belajar yang dicapai peserta didik 

(Harjanto, 2000). 

 

Lingkungan menyediakan berbagai sumber daya alam yang dapat dijadikan 

media dan sumber belajar siswa. Indonesia mempunyai keanekaragaman jenis 

tanaman yang memiliki cirinya masing-masing. Karakter keanekaragaman jenis telah 

dapat dilihat pada tingkat sel yang merupakan salah satu faktor pembeda untuk 

taksonomi pada tumbuhan  misalnya ciri anatomi, meliputi karakter sel epidermis dan 

stomata. Keanekaragaman tanaman yang berpotensi dijadikan bahan belajar 

sebaiknya merupakan jenis tumbuhan yang jumlahnya melimpah di alam, sehingga 

siswa tidak sulit memperoleh sampel dan mengolahnya.  

 

 Tanaman yang banyak jumlahnya dari keanekaragaman tanaman di Indonesia 

diantaranya ialah tanaman pisang. Tanaman pisang merupakan tanaman yang mudah 

dibudidayakan dan banyak dijumpai sebab mampu tumbuh dan berkembang secara 

baik pada berbagai kondisi agroekologi (Rahmawati dan Hayati, 2013). Menurut 

Suyamto, dkk. (2004) tanaman pisang memiliki keragaman kultivar yang tinggi dan 

diperkirakan lebih dari 200 kultivar pisang di Indonesia, namun pisang yang banyak 

ditanam di Indonesia hanya 14 kultivar antara lain adalah pisang klutuk wulung 

(Musa balbisiana c.v. klutuk wulung), pisang kepok kuning (Musa acuminata X 

Musa balbisiana c.v. kepok kuning), pisang gedah (Musa acuminata X Musa 

balbisiana c.v. gedah), pisang ambon lumut (Musa acuminata c.v. ambon lumut), 

pisang lilin (Musa acuminata c.v. lilin) dan pisang putri (Musa acuminata c.v. putri). 

Tanaman pisang memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena beragam manfaat yang 

dimilikinya.  Manfaat tanaman pisang diantaranya  buah  yang bergizi  karena 

mengandung vitamin, mineral dan karbohidrat serta mudah dicerna, rendah lemak 
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dan kolesterol, sementara daun pisang dapat dipakai sebagai pembungkus berbagai 

makanan serta jantung pisang dapat digunakan sebagai sayuran dalam masakan (Paul 

dan Duarte, 2011 dikutip Rahmawati dan Hayati, 2013).  

Sunarti,dkk. (2008) mengemukakan mengenai anatomi pada keempat jenis 

Averrhoa menunjukkan bahwa pada penampang paradermal keempat jenis Averrhoa 

tersebut terdapat perbedaan pada tipe sel epidermis, dinding sel epidermis atas dan 

bawah. Berdasarkan ontogeninya, epidermis berasal dari jaringan meristematik yaitu 

protoderm (Sumardi dan Pudjoarinto, 1994). Karakter sel penutup pada epidermis 

daun dari enam spesies genus Rhododendron  dapat digunakan dalam taksonomi, 

hasil peneltian menunjukkan bahwa ada tiga tipe stomata dari enam spesies genus 

Rhododendron (Xiu-Wei,dkk.,2006). Tumbuhan spesies yang sama memiliki jumlah 

stomata persatuan luas (densitas stomata) ataupun indeks stomata dapat berbeda pada 

kultivar yang berbeda. Hasil penelitian Prawoto (1991) menunjukkan bahwa pada 23 

kultivar kakao mempunyai keragaman pada indeks stomata dan nisbah sel palisade 

yaitu perbandingan antara jumlah klorofil dan sel palisade.  

 

Penelitian - penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karakter anatomi 

epidermis dan stomata dapat memberikan kontribusi dalam taksonomi tumbuhan, 

oleh sebab itu penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan informasi ilmiah 

tentang struktur sel epidermis dan stomata kultivar tanaman pisang yaitu M. 

balbisiana c.v. klutuk wulung, M. acuminata X M. balbisiana c.v. kepok kuning, M. 

acuminata X M. balbisiana cv. Gedah, M. acuminata c.v. ambon lumut, M. 

acuminata c.v. lilin, dan M. acuminata c.v. putri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan  mengetahui adanya perbedaan antar kultivar pisang tersebut. 

 

Struktur sel epidermis dan stomata daun merupakan salah satu materi 

pembelajaran Biologi kelas XI pada Kompetensi Dasar 2.1 Materi pembelajaran 

biologi mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun pada Kompetensi Dasar 2.1 

tidak dibahas secara mendalam mengenai struktur tumbuhan tersebut. Hasil penelitian 
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ini akan menyajikan fakta mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun 

beberapa kultivar tanaman pisang untuk memperkaya materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran tersebut disajikan dalam bentuk. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan preparat awetan hasil penelitian dapat 

dijadikan sebagai media untuk digunakan peserta didik sebagai bahan praktikum di 

sekolah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa tanaman 

kultivar pisang khususnya M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. acuminata X 

M. balbisiana c.v. kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana c.v. gedah, 

M. acuminata c.v. ambon lumut, M. acuminata c.v. lilin, M. acuminata c.v. 

putri ? 

2. Bagaimankah perbedaan struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa 

tanaman kultivar pisang khususnya M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. 

acuminata X M. balbisiana c.v. kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana 

c.v. gedah, M. acuminata c.v. ambon lumut, M. acuminata c.v. lilin, M. 

acuminata c.v. putri ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian dibatasi pada : 

1. Kultivar pisang yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 

pisang khususnya M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. acuminata X M. 

balbisiana c.v. kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana c.v. gedah, M. 

acuminata c.v. ambon lumut, M. acuminata c.v. lilin, M. acuminata c.v. putri 

koleksi kebun RT.21 RW.06 Kelurahan Talang Jambi, Kecamatan Sukarami 

Kota Palembang. 
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2. Karakter anatomi yang diamati dalam penelitian ini adalah tipe penyebaran 

stomata, letak sel penutup stomata, tipe stomata, bentuk sel penutup stomata, 

jumlah sel tetangga, bentuk epidermis, ukuran epidermis, ukuran stomata, 

jarak antar stomata, jumlah stomata dan indeks stomata. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa tanaman 

kultivar pisang khususnya M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. acuminata X 

M. balbisiana c.v. kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana c.v. gedah, 

M. acuminata c.v. ambon lumut, M. acuminata c.v. lilin, M. acuminata c.v. 

putri. 

2. Mengetahui perbedaan struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa 

tanaman kultivar pisang khususnya M. balbisiana c.v. klutuk wulung, M. 

acuminata X M. balbisiana c.v. kepok kuning, M. acuminata X M. balbisiana 

c.v. gedah, M. acuminata c.v. ambon lumut, M. acuminata c.v. lilin, M. 

acuminata c.v. putri. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang struktur sel epidermis dan stomata daun 

beberapa tanaman kultivar pisang sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 

acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang anatomi tumbuhan. 

2. Data hasil struktur sel epidermis dan stomata daun kultivar pisang yang 

diamati dapat digunakan untuk materi pembelajaran anatomi tumbuhan yang  
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berhubungan dengan anatomi daun. Materi pembelajaran tersebut disajikan 

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan preparat awetan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai media 

untuk digunakan peserta didik sebagai bahan praktikum di sekolah. 
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